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1.1 [bookmark: 1.1  Latar Belakang Masalah]Latar Belakang Masalah
[image: ]Perpajakan merupakan salah satu aspek penting dalam dunia akuntansi dan keuangan. Sebagai warga negara Indonesia, membayar pajak adalah sebuah kewajiban yang harus dipenuhi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 menyatakan bahwa: “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Sebagai individu yang baik, seharusnya kita menyadari bahwa membayar pajak bukanlah suatu paksaan, melainkan sebuah kesadaran yang muncul dari dalam diri kita sendiri.
Kewajiban perpajakan adalah hal fundamental yang harus dilaksanakan oleh setiap wajib pajak setelah terdaftar dan memiliki NPWP. Oleh karena itu, perpajakan memiliki peranan yang sangat penting bagi setiap wajib pajak, di mana kewajiban ini harus dipenuhi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kesadaran akan kewajiban perpajakan mencakup sikap saling percaya antara masyarakat dan pemerintah, serta kesadaran untuk ikut serta dalam pembangunan negara melalui pembayaran pajak. Dengan kesadaran yang tinggi, diharapkan masyarakat akan lebih patuh dalam membayar pajak dan tidak mencoba untuk menghindari kewajiban pajaknya (Fathiya Syahidah Nasution et al., 2024).




1


Perpajakan merupakan salah satu aspek penting dalam dunia akuntansi dan keuangan. Di Indonesia, pemahaman yang baik tentang perpajakan sangat diperlukan, terutama bagi para mahasiswa akuntansi yang diharapkan menjadi profesional di bidang ini.
[image: ]Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Undang-Undang No. 16 Tahun 2009). Pemerintah menggunakan penerimaan pajak untuk membiayai pembangunan nasional dan menjalankan kegiatan pemerintahan. Peran perpajakan dalam pembangunan nasional sangatlah penting. Dampak dari perpajakan dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat yang diharapkan dari pajak adalah sarana pendidikan, sarana transportasi, sarana kesehatan, dan prasarana umum. Membayar pajak merupakan kewajiban setiap Wajib Pajak baik orang pribadi maupun badan organisasi, oleh karena itu setiap Wajib Pajak membutuhkan kesadaran dalam memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak. Selama ada dukungan dari semua pihak tanpa terkecuali termasuk pemerintah itu sendiri, fiskus (aparatur pajak), Wajib Pajak, masyarakat, dan mahasiswa pada umumnya, maka keberhasilan perpajakan nasional akan berjalan dengan lancar.
Indonesia menganut sistem self assessment, dimana wajib pajak diberi kepercayaan untuk melakukan kewajiban perpajakannya sendiri seperti menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya (Pratama, Adit A.A , Ridwan,
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[image: ]2024). Berlakunya sistem self assessment di Indonesia menjadikan wajib pajak diberi otoritas untuk melakukan kewajiban perpajakannya secara mandiri, seperti menghitung, melaporkan dan membayar pajak terhutang. Namun terkadang wajib pajak masih mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dikarenakan kebijakan dan alur dalam perpajakan memiliki kompleksitas yang cukup tinggi dan selalu mengalami perkembangan. Maka dari itu, perlu adanya peranan dibidang perpajakan untuk membantu Wajib Pajak memenuhi kewajiban tersebut. Namun, Indonesia masih kekurangan sumber daya manusia dibidang perpajakan terutama konsultan pajak.
Perpajakan memiliki tingkat kompleksitas yang cukup tinggi dan terus menerus mengalami perkembangan. Hal ini menyebabkan terkadang Wajib Pajak menjadi kesulitan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Menurut Pasal 1 angka 1 PMK 175/2022, konsultan pajak adalah orang yang memberikan jasa konsultasi perpajakan kepada wajib pajak dalam rangka melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Konsultan pajak berperan sebagai perantara melaksanakan berbagai tugas penting dalam sistem perpajakan. Misalnya menyiapkan pelaporan pajak, memberikan saran kepada wajib pajak tentang penerapan peraturan perpajakan, dan mewakili wajib pajak dalam berhubungan dengan otoritas pajak. Konsultan pajak memiliki peran yang cukup penting dalam perpajakan suatu negara, khususnya yang menganut sistem self–assesment. Namun apabila dilihat secara jumlah Tax Consultant di Indonesia jumlahnya masih sangat jauh dari kata ideal.


[image: ]Konsultan pajak memiliki fungsi memberikan jasa konsultasi, jasa pengurusan, jasa perwakilan, jasa pendamping dan membela klien dalam rangka penyelidikan dan pengadilan pajak, dan jasa lainnya dibidang perpajakan (www.pajak.go.id). Berdasarkan data yang ada di Indonesia, jumlah tenaga konsultan pajak di Indonesia sampai dengan saat ini sebanyak 3.600 konsultan dan jumlah wajib pajak mencapai 28 juta. Sebagai bahan perbandingan, jumlah konsultan pajak di Australia mencapai sekitar 38.000 konsultan dengan jumlah wajib pajak dipastikan kurang dari jumlah yang ada di Indonesia, sementara di Jepang tidak kurang dari
70.000 konsultan dan jumlah wajib pajak sebanyak 80 juta. Hal ini berarti untuk satu konsultan pajak di Indonesia setidaknya menangani sebanyak 7.778 orang wajib pajak, sedangkan di Jepang untuk satu konsultan pajak menangani sebanyak 1.143 orang wajib pajak. Dengan perbandingan jumlah wajib pajak yang ditangani oleh satu konsultan pajak yang ada di Indonesia dan Jepang maka dapat disimpulkan pangsa pasar untuk jasa konsultan pajak di Indonesia masih sangat luas (Rialdy et al., 2022).
Menghadapi permasalahan atas keterbatasan jumlah konsultan pajak tersebut secara tidak langsung berkaitan dengan lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi yang menghasilkan lulusan akuntansi. Selama masa perkuliahan mahasiswa akuntansi telah mendapatkan pengetahuan mengenai akuntansi dan perpajakan. Keputusan berkarir bagi lulusan mahasiswa akuntansi tidak tertutup pada bidang akuntansi saja seperti auditor eksternal, auditor internal, controlling akan tetapi mahasiswa akuntansi juga dapat berkarir di bidang perpajakan, salah satunya sebagai konsultan pajak. Banyak peluang seseorang untuk berkarir di bidang perpajakan, tujuh peluang pekerjaan dan pekerjaan di bidang perpajakan,


[image: ]antara lain: menjadi pegawai pajak di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak, menjadi Tax Planner di Kantor Akuntan Publik (KAP), menjadi Tax Adviser di Kantor Konsultan Pajak, menjadi Taxman di Perusahaan, menjadi pegawai akuntansi yang menguasai perpajakan, menjadi konsultan pajak mandiri, mendirikan kantor konsultan pajak (Rialdy et al., 2022). Adanya persepsi pada mahasiswa terhadap peminatan karir perpajakan tentunya akan sangat mempengaruhi karir itu sendiri. Banyak mahasiswa yang berfikiran kalau bidang perpajakan itu menyulitkan, karena di dalam konsep perpajakan banyak sekali peraturanperaturan yang selalu ganti setiap tahunnya, dan banyak juga perhitungan untuk menghitung pajak setiap wajib pajaknya. Minimnya pengetahuan mahasiswa yang hanya mendapat ilmu perpajakan dari perkuliahannya, sehingga membuat mereka berfikir bahwa perpajakan itu menyulitkan, tetapi ada pula mahasiswa yang mungkin dari awal telah memiliki minat untuk berkarir di bidang perpajakan, terdapatnya minat dalam diri mahasiswa dapat didorong dari motivasi yang mendasarinya. Pertama adanya motivasi kualitas, peningkatan kemampuan dan kualitas harus dilandasi dengan adanya dorongan yang kuat dari dalam diri. Dorongan itu bisa berupa material maupun spiritual yang merupakan dasar kesiapan untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. Dalam menggerakkan motivasi kualitas untuk mengembangkan diri, harus ada niat, kemampuan kuat serta merelakan (Lioni & Baihaqi, 2016).


[image: ]Untuk Indonesia, data yang digunakan adalah Tax Consultan yang terdaftar pada Direktorat Jenderal Pajak. Konsultan pajak di Indonesia dilihat dari jumlah masih sangat sedikit dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Padahal Konsultan pajak memiliki peran penting sebagai mitra dari otoritas perpajakan Indonesia dalam menyadarkan masyarakat terhadap pajak. Banyaknya jumlah penduduk di Indonesia menandakan jumlah wajib pajak yang dalam jumlah besar pula. Semakin banyaknya jumlah wajib pajak di Indonesia, maka tenaga perpajakan yang diperlukan pun kian meningkat. Maka tak dapat dipungkiri bahwa jumlah wajib pajak dan penerimaan negara seharusnya juga berbanding lurus jumlahnya. Hal inilah yang mendorong peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai profesi sebagai konsultan pajak. Dengan banyaknya jumlah wajib pajak, maka diperlukan pengetahuan yang luas mengenai perpajakan.
Di Indonesia masih relative terbatas jumlah konsultan pajak, hal tersebut berbanding terbalik dengan jumlah wajib pajak. Oleh sebab itu Indonesia masih membutuhkan banyak konsultan pajak. Agar jumlah tenaga professional konsultan pajak di Indonesia meningkat, lembaga perguruan tinggi ikut serta berperan aktif untuk meningkatkan SDM yang berkualitas bagi lulusan akuntansi. Dengan demikian mahasiswa dapat memanfaatkan peluang tersebut untuk menetapkan pilihan minat karirnya dibidang konsultan pajak. Sejumlah masyarakat yang jarang bergelut pada dunia perpajakan kerap kali menggunakan jasa konsultan pajak yang telah terpercaya dalam mengelola keuangannya. Guna menciptakan tenaga kerja perpajakan yang mumpuni dan ahli di bidangnya, maka diperlukan adanya sertifikasi sebagai bekal individu dalam menghadapi perpajakan. Terutama untuk


[image: ]orang yang bekerja di bidang akuntansi dan pajak, sertifikasi pajak sangatlah diperlukan agar Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada memiliki kualitas dan kemampuan yang dapat diandalkan oleh publik atau masyarakat pengguna jasa. Sertifikasi ini umumnya berupa Brevet Pajak. Brevet memiliki kegunaan sebagai bukti atas keahlian individu yang telah menjalankan serangkaian pelatihan, sehingga bisa dijadikan penunjang karir di masa depan maupun untuk keperluan pribadi. Brevet dapat diikuti oleh siapa saja, terlepas dari masyarakat umum ataupun mahasiswa yang berasal dari jurusan selain ekonomi. Sebab, apapun profesi yang digeluti tidak akan terlepas dari kewajiban perpajakan.
Untuk berada dalam profesi tersebut harus memiliki kemampuan dan pengalaman yang menjadi hal penting dalam sebuah pekerjaan. Dalam penelitian (Pokhrel, 2024) menyatakan bahwa disaat seseorang mampu menguasai suatu bidang bisa menjadi pemicu tingkat ketertarikan untuk dapat mendalaminya atau bisa disimpulkan bahwa ketika seseorang telah mengerti dan memahami sesuatu secara pengetahuan dapat menjadikan seseorang tersebut untuk bisa menjalaninya. Maka dari itu, dengan mempunyai pengetahuan pada bidang perpajakan bisa menjadikan mahasiswa berminat untuk mengikuti pelatihan brevet pajak. Selain itu penelitian Ariska et al (2022) berpendapat serupa dan juga perguruan tinggi belum berfokus pada keterampilan teknik pada masalah perpajakan sehingga mahasiswa berfokus hanya pada teori semata, karena hal itu pula pelatihan brevet pajak bisa dijadikan pemahaman agar mahasiswa bisa mendapatkan keterampilan dalam bidang perpajakan. Menyikapi hal tersebut maka saat ini telah banyak dibuka program pelatihan brevet pajak yang ditujukan untuk memberikan pemahaman,


[image: ]pengetahuan dan kemampuan yang komprehensif dalam bidang perpajakan sehingga mereka dapat memenuhi kewajiban perpajakannya berdasarkan dengan peraturan yang berlaku. Mengikuti program pelatihan brevet pajak merupakan langkah awal bagi mahasiswa untuk menekuni dunia perpajakan dan bahkan bisa berkarir di dunia pajak. Pelatihan brevet pajak dibentuk untuk memberikan pengetahuan, kemampuan serta keterampilan yang lebih tentang perpajakan kepada mahasiswa, sehingga dapat memenuhi kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar. Sertifikat yang didapatkan untuk orang yang menguasai pajak orang pribadi yaitu sertifikat A, orang yang menguasai pajak badan akan mendapatkan sertifikat B, dan orang yang menguasai perpajakan Internasional akan mendapatkan sertifikat C.
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) yang menjadi dasar dan mengatur tentang brevet pajak (sebagai bukti kemampuan atau pendidikan) untuk menjadi
kuasa hukum pajak adalah PMK 184/PMK.01/2017 tentang Perubahan Atas PMK

61/PMK.01/2012  tentang  Persyaratan  untuk  Menjadi  Kuasa  Hukum  pada

serta peraturan turunannya. Peraturan ini menjelaskan bahwa seorang kuasa hukum harus memiliki brevet atau ijazah sebagai salah satu persyaratan khusus untuk dapat bertindak atas nama Wajib Pajak di Pengadilan Pajak. Menurut (Sarjono, 2023)menjelaskan seorang kuasa pajak minimal telah lulus brevet pajak A&B untuk menjadi Tax Accountant. Hal ini terdapat dalam peraturan undang undang nomor 16 tahun 2009 tentang ketentuan umum perpajakan menyatakan bahwa wajib pajak dapat didampingi oleh seorang kuasa pajak yang dalam hal ini berurusan di bidang perpajakan. Dengan lulusan akuntansiPengadilan Pajak



[image: ]yang biasanya berkarir disebuah perusahaan atau instansi pemerintahan membuat mahasiswa tertarik untuk mengikuti program brevet pajak yang dewasa ini telah diketahui bahwa profesi seorang akuntan tidak hanya sebagai akuntan disebuah perusahaan namun dapat dilihat profesi sebagai pegawai Direktorat jenderal Pajak, Konsultan pajak serta Tax Spesialist didalam perusahaan.
Minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak dapat didefinisikan sebagai tingkat ketertarikan, keinginan, dan motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi untuk berpartisipasi dalam program sertifikasi brevet pajak. Variabel ini mencerminkan seberapa besar mahasiswa merasa terdorong untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengikuti program tersebut. Bagi mahasiswa yang berminat untuk menjadi seorang akuntan maka perlu mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Ak) terlebih dahulu. Setelah lulus pendidikan tersebut, maka akuntan akan mendapatkan Register Negara dan boleh mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP), di mana USAP tersebut merupakan salah satu syarat penting untuk mendapatkan ijin sebagai akuntan publik. Jika mahasiswa berminat untuk berkarir di bidang perpajakan atau bahkan menjadi seorang Konsultan Pajak maka mereka harus mengikuti pendidikan brevet pajak terlebih dahulu.
Dengan adanya motivasi, peningkatan kemampuan dan kualitas brevet harus dilandasi dengan adanya dorongan yang kuat dari dalam diri. Dorongan semacam itu bisa bersifat material ataupun spiritual, dan merupakan dasar kesiapan diri dari setiap mahasiswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Aspek utama dalam motivasi adalah individu dan kebutuhan, dalam hal ini mahasiswa bertindak


[image: ]sebagai individu. Suatu motivasi berperan dalam menentukan minat mahasiswa untuk mengikuti pendidikan Brevet Pajak. Brevet Pajak penting bagi mahasiswa jurusan akuntansi sebab brevet pajak dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang konsultan pajak atau akuntan yang professional. Adapun motivasi dapat mempengaruhi mahasiswa untuk lebih menekuni di bidang yang mereka inginkan. Motivasi tersebut adalah motivasi pengetahuan perpajakan. Motivasi pengetahuan perpajakan akan mendorong mahasiswa atau seseorang untuk mengikuti brevet pajak, karena dengan memiliki pengetahuan mendalam tentang perpajakan akan mengurangi ketergantungan terhadap pihak lain bila menemukan masalah yang berkenaan dengan unsur perpajakan, selain itu dapat mengetahui isu-isu terkini, kebijakan serta peraturan terbaru dalam perpajakan. Untuk menggerakkan motivasi yang berkualitas diperlukan kemampuan yang kuat serta merelakan waktu yang digunakan dalam mencapai kualitas yang lebih baik untuk masa depan. Adanya prospek yang menjanjikan di bidang perpajakan secara tidak langsung seseorang akan termotivasi untuk memilih karir dibidang perpajakan.
Pada tahun 2018, Direktorat Jenderal Pajak telah melantik dan menugaskan fungsional penyuluhan pajak yang tersebar di seluruh Kantor Pelayanan Pajak yang ada di Indonesia. Tugas dari fungsional penyuluh pajak tidak terbatas pada memberikan informasi, konsultasi dan pengarahan terkait pelaksanaan pajak, namun juga bertugas untuk mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat dan Wajib Pajak agar semakin paham akan hak dan kewajibannya dalam membayar pajak.
Hasil Penelitian Yana (2024) menunjukkan hasil penelitian bahwa Motivasi berpengaruh terhadap minat mengikuti program brevet pajak. Hasil Penelitian


Suyanto (2023) menunjukkan hasil penelitian bahwa motivasi pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Sedangkan hasil yang berbeda ditemukan oleh Penelitian Muhammad Afdal & Fajar yaitu tidak memiliki pengaruh terhadap motivasi.
[image: ]Penelitian ini berupaya untuk memberikan rekomendasi yang dapat diimplementasikan untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam pendidikan tinggi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman mengenai pengaruh motivasi pengetahuan perpajakan, Maka peneliti melakukan penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Motivasi Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Mengikuti Sertifikasi Brevet Pajak AB Pada Tiga Kampus Swasta Yang Terakreditasi Unggul Di Sumatera Utara”


1.2 [bookmark: 1.2  Identifikasi Masalah]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. 	Motivasi Mahasiswa Terhadap Karir di Bidang Perpajakan Motivasi mahasiswa akuntansi di kampus-kampus swasta di Sumut untuk memilih karir di bidang perpajakan masih rendah, yang berpengaruh pada minat mereka untuk mengikuti sertifikasi brevet pajak.
2. Pengetahuan Perpajakan yang Terbatas Pengetahuan perpajakan mahasiswa di kampus swasta di Sumut masih terbatas, baik dari segi pemahaman teori


maupun keterampilan praktis perpajakan, yang berdampak pada kurangnya kesiapan mereka untuk berkarir di bidang perpajakan.
3. [image: ]Pengaruh Motivasi dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Minat Mengikuti Sertifikasi Brevet Pajak Terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian terkait pengaruh motivasi dan pengetahuan perpajakan terhadap minat mahasiswa akuntansi di kampus swasta Sumut dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak. Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh, sementara yang lain tidak menemukan pengaruh signifikan.
4. Persepsi  Mahasiswa  Terhadap  Sertifikasi  Brevet  Pajak Persepsi mahasiswa di kampus swasta terhadap sertifikasi brevet pajak masih kurang dipahami, dengan banyak yang menganggap proses dan materi ujian brevet pajak sebagai hal yang sulit dan tidak relevan dengan karir mereka.
1.3 [bookmark: 1.3 Batasan Masalah]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini membahas mengenai motivasi dan pengetahuan perpajakan terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak di 3 Universitas, yaitu Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah, Universitas Harapan dan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.


1.4. [bookmark: 1.4. Rumusan Masalah]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. [image: ]Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengambil brevet pajak AB?
2. Apakah Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengambil brevet pajak AB?
3. Apakah Motivasi dan Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengambil brevet pajak AB?
1.5. [bookmark: 1.5.  Tujuan Penelitian]Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi dan pengetahuan perpajakan dapat memengaruhi minat mahasiswa secara individu dalam mengikuti program sertifikasi tersebut.
1.6. [bookmark: 1.6.  Manfaat Penelitian]Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan masyarakat yang berkepentingan khususnya:
1.6.1 [bookmark: 1.6.1 Peneliti]Peneliti
Penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran dari penulis, Dalam mata kuliah perpajakan, mahasiswa diberikan pemahaman mendalam tentang sistem perpajakan di Indonesia. Pengetahuan ini dapat membangkitkan minat mahasiswa  untuk  lebih  memahami  aspek  perpajakan  yang  lebih


mendalammempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak, khususnya terkait dengan motivasi pengetahuan perpajakan.
1.6.2. [bookmark: 1.6.2. Universitas Muslim Nusantara Al-W]Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
[image: ]Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber memberikan informasi untuk merancang program pendidikan yang lebih efektif dalam bidang perpajakan serta membantu universitas dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan minat mahasiswa terhadap sertifikasi melalui peningkatan motivasi dan pengetahuan perpajakan.
1.6.3. [bookmark: 1.6.3. Mahasiswa]Mahasiswa
Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang cara meningkatkan motivasi belajar di kalangan mahasiswa akuntansi, sehingga mereka lebih terdorong untuk mendalami materi perpajakan dan mengikuti program sertifikasi. Sehingga Mahasiswa akan mendapatkan informasi yang berguna mengenai manfaat sertifikasi brevet pajak dalam dunia kerja, termasuk peluang karir dan keunggulan kompetitif yang dapat diperoleh setelah memiliki sertifikasi tersebut.
1.6.4. [bookmark: 1.6.4. Peneliti Selanjutnya]Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih baik lagi penelitian ini dan menjadi referensi penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara motivasi belajar dan minat sertifikasi dalam konteks pendidikan tinggi dan menyediakan dasar untuk studi yang lebih mendalam tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam bidang perpajakan.
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